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ABSTRAK 

Pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi masih cenderung kurang yaitu di 

Indonesia, sekitar 75% wanita pernah mengalami keputihan minimal satu kali 

dalam hidupnya. Prevalensi keputihan ini terus meningkat, dengan 45% di 

antaranya mengalami keputihan lebih dari sekali. Dampak yang diakibatkan dari 

keputihan dapat berakibat buruk seperti infertile, endometritis, radang panggul, dan 

salpingitis sehingga remaja putri harus menjaga kebersihan reproduksi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media Checklist Note dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang keputihan. Penelitian 

menggunakan pre-experimental design dengan pendekatan one group pretest-

posttest. Sampel terdiri dari 31 siswi SMP Negeri 1 Indralaya berusia 12–14 tahun 

yang telah mengalami menstruasi, dipilih menggunakan metode stratified random 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner untuk menilai tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudah intervensi. Penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk dan 

dilakukan paired t-test untuk uji bivariat. Hasil menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada skor pengetahuan dari rata-rata 14,87 saat pre-test menjadi 20,39 

pada post-test. Nilai p-value sebesar 0,000 menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa media edukasi Checklist Note efektif dalam meningkatkan pemahaman 

remaja putri tentang keputihan. Temuan ini menekankan pentingnya inovasi media 

pendidikan dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi di kalangan remaja, 

serta perlunya program edukasi berkelanjutan guna memberdayakan mereka dalam 

menjaga kesehatan reproduksi dan membuat keputusan yang tepat terkait 

kesehatannya. 

Kata Kunci: Keputihan, Media Checklist Note, Pendidikan Kesehatan, 

Pengetahuan, Remaja Putri 

Daftar Pustaka: 46 (2015-2024) 
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ABSTRACT 

Adolescent knowledge about reproductive health is still lacking, namely in 

Indonesia, around 75% of women have experienced vaginal discharge at least once 

in their lives. The prevalence of vaginal discharge continues to increase, with 45% 

of them experiencing vaginal discharge more than once. The impacts caused by 

vaginal discharge can have negative consequences, such as infertility, endometritis, 

pelvic inflammation, and salpingitis so adolescent girls must maintain reproductive 

hygiene. This study aims to evaluate the effectiveness of Checklist Note media in 

increasing adolescent girls' knowledge about vaginal discharge. The study used a 

pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The sample 

consisted of 31 female students of SMP Negeri 1 Indralaya aged 12–14 years who 

had experienced menstruation, selected using the stratified random sampling 

method. Data were collected through a questionnaire to assess the level of 

knowledge before and after the intervention. This study used the Shapiro Wilk test 

and a paired t-test was conducted for the bivariate test. The results showed that 

there was significant increase in knowledge scores, from an average of 14.87 in the 

pre-test to 20.39 in the post-test. The p-value of 0.000 showed that there was a 

significant effect on increasing knowledge. The results of this study showed that the 

Checklist Note educational media was effective in increasing the understanding of 

adolescent girls about vaginal discharge. These findings emphasize the importance 

of educational media innovation in increasing reproductive health literacy among 

adolescents, as well as the need for ongoing education programs to empower them 

in maintaining reproductive health and making the right decisions regarding their 

health. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Eduwan (2022) menyatakan sekitar 90% wanita Indonesia berpotensi 

mengalami keputihan karena Negara Indonesia yang beriklim tropis. Negara 

dengan iklim tropis berpotensi menyebabkan mudahnya jamur berkembang 

biak dan mengakibatkan banyaknya kasus keputihan pada wanita. Angka 

kejadian keputihan di Indonesia terus meningkat tiap tahunnya hingga 

mencapai 70%. World Health Organization (WHO) tahun 2018 

menyampaikan bahwa sekitar 75% perempuan di dunia pasti akan mengalami  

keputihan paling tidak sekali seumur hidupnya, dan sebanyak 45% akan 

mengalami dua kali atau lebih, sedangkan wanita di Eropa yang mengalami 

keputihan sebesar 25% (Rusmita & Herawati, 2024). 

Keputihan disebut juga dengan istilah white discharge atau vaginal 

discharge, atau leukore atau flour albus, terjadi pada wanita dapat bersifat 

normal dan abnormal. Keputihan normal terjadi sesuai dengan proses 

menstruasi. Gejala keputihan yang normal adalah tidak berbau, jernih, tidak 

gatal, dan tidak perih. Keputihan abnormal terjadi akibat infeksi dari berbagai 

mikroorganisme, antara lain bakteri, jamur, dan parasit. Keputihan yang tidak 

normal ditandai dengan jumlah yang keluar banyak, berwarna putih seperti 

susu basi, kuning atau kehijauan, gatal, perih, dan disertai bau amis atau busuk. 

Warna pengeluaran dari vagina akan berbeda sesuai dengan penyebab dari 

keputihan (Marhaeni, 2016). 

Intan et al., (2022) menyatakan bahwa keputihan dibagi menjadi dua 

yaitu keputihan fisiologis dan keputihan patologis. Keputihan fisiologis 

(normal) dipengaruhi oleh hormon tertentu, ditandai dengan cairan berwarna 

putih, tidak berbau, dan saat dilakukan pemeriksaan laboratorium tidak ada 

kelainan (Sari, 2019). Keputihan fisiologis dapat terjadi pada beberapa kondisi 

seperti menjelang ovulasi,  akibat  rangsangan  seksual,  menjelang  dan  setelah  

menstruasi,  atau   dipengaruhi oleh hormonal  selama kehamilan yang ditandai 

dengan keluarnya cairan yang tidak berbau, gatal, dan tidak perih. Sebaliknya, 
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keputihan patologis ditandai dengan perubahan karakteristik dari cairan yang 

keluar dari saluran reproduksi, termasuk perubahan warna, bau, atau 

munculnya gejala peradangan.  Keputihan fisiologis dapat berkembang 

menjadi keputihan patologis apabila terinfeksi oleh mikroorganisme patogen 

seperti jamur, parasit, bakteri atau virus. Infeksi yang sering menyebabkan 

keputihan patologis meliputi bakterial vaginosis, infeksi oleh spesies Candida, 

atau Trichomonas vaginalis (Marhaeni, 2016). 

Gejala keputihan yang normal adalah tidak berbau, jernih, tidak gatal, 

dan tidak perih. Keputihan abnormal terjadi akibat infeksi dari berbagai 

mikroorganisme, antara lain bakteri, jamur, dan parasit. Keputihan yang tidak 

normal ditandai dengan jumlah yang keluar banyak, berwarna putih seperti 

susu basi, kuning atau kehijauan, gatal, perih, dan disertai bau amis atau busuk. 

Warna pengeluaran dari vagina akan berbeda sesuai dengan penyebab dari 

keputihan  (Marhaeni, 2016). 

Dampak dari keputihan terdapat perbedaan pada keputihan fisiologis 

maupun patologis, keputihan fisiologis menyebabkan rasa tidak nyaman pada 

wanita sehingga dapat mempengaruhi rasa percaya dirinya. Keputihan 

patologis yang berlangsung terus menerus akan mengganggu fungsi organ 

reproduksi wanita khususnya pada bagian saluran indung telur yang dapat 

menyebabkan infertilitas (Marhaeni, 2016). 

Hasil  penelitian  yang dilakukan oleh Eduwan (2022) menunjukkan  

bahwa hampir  sebagian  (31%)  responden  berumur  16  tahun yang 

merupakan tahap remaja pertengahan. Pada tahap ini mereka sudah mengalami 

pubertas yang  lengkap,  seperti  pada  wanita mengalami  haid  pertama  atau  

menarche  secara  normal keputihan  saat  pubertas  mulai  terjadi  pada  remaja  

putri.  Kepribadiannya  masih  kekanak-kanakan  tapi  sudah  mulai  berpikir  

keterampilan  yang  baru.  Pada  fase  ini  juga  remaja  sudah mulai  percaya  

diri,  hal  ini  menyebabkan  mereka  menemukan  jati  dirinya  untuk  

melakukan suatu evaluasi terhadap apa yang dilakukan 

Pengetahuan adalah salah satu faktor predisposisi terbentuknya 

perilaku pada remaja, yaitu faktor yang memotivasi. Faktor ini berasal dari 

dalam diri seorang remaja yang menjadi alasan atau motivasi untuk melakukan 
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suatu perilaku. Pemahaman remaja tentang keputihan sangat penting untuk 

memungkinkan mereka mengenali tanda dan gejala, memahami penyebab, 

serta membedakan antara keputihan fisiologis dan patologis. Pengetahuan ini 

memfasilitasi pencegahan, penanganan, dan tindakan pemeriksaan yang tepat 

apabila terdapat tanda-tanda keputihan yang tidak normal (Mokodongan, 

Wantania & Wagey, 2015). 

Sari & Ratnawati (2020) menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan 

dan informasi terkait masalah kesehatan atau mengenai suatu penyakit 

mengakibatkan terjadinya perilaku menyimpang baik dalam pengetahuan 

mengenai penyakit, perawatan, pemeliharaan maupun dalam pencegahan. 

Pemahaman  dan pengetahuan  terhadap masalah atau penyakit diperlukan 

dalam perawatan dan pemeliharaan. 

Remaja perlu mendapatkan pengetahuan yang cukup dari sumber 

terpercaya mengenai cara menjaga kebersihan alat reproduksi, khususnya bagi 

remaja putri. Hal ini penting untuk menciptakan perilaku hidup   bersih, seperti 

rutin membersihkan vagina dari noda keringat dan cara   mencuci kemaluan 

wanita yang benar. Setelah dibersihkan, keringkan area tersebut dengan hati-

hati menggunakan handuk bersih atau tisu kering. Selain itu berhati-hatilah saat 

menggunakan toilet umum. Jika menggunakan kloset duduk, tidak perlu 

sering-sering menggunakan sabun khusus pembersih vagina atau pantyliner 

sebagai pengganti celana dalam.  Selama menstruasi, ganti pembalut setiap kali 

terasa basah, atau kira-kira setiap tiga jam sekali.  Pilihlah celana dalam dari 

bahan yang dapat menyerap keringat dengan baik, seperti katun. Perhatikan 

juga kebersihan rambut di sekitar area kewanitaan (Muslim, Mulyani, & 

Meinarisa, 2023). 

Pendidikan kesehatan yang dapat berpengaruh terhadap pengetahuan 

seseorang dapat diperoleh dari berbagai macam cara baik dari media cetak 

seperti poster, leaflet, brosur, majalah, surat kabar, stiker dan pamflet, maupun 

media elektronik seperti TV, radio, cassette dan slide. Leaflet dan slide 

powerpoint LCD merupakan media yang paling sering digunakan oleh tenaga 

kesehatan dalam memberikan pendidikan kesehatan (Yulfitria, 2017). 
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Media yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan checklist 

note yang terinspirasi dari buku catatan harian. Buku checklist note terdiri dari 

dua bagian. Responden akan membaca bagian pertama yang akan memuat 

tentang pengetahuan seputar keputihan. Pada bagian selanjutnya ada bagian 

responden akan melakukan checklist pada setiap sub bab yang telah dibaca dan 

dituliskan ulang menggunakan pemahaman responden masing-masing. Setiap 

responden akan mendapatkan buku checklist note untuk dibawa pulang ke 

rumah agar dapat mempelajari kembali tentang keputihan. Pada bagian 

belakang buku checklist note akan diberikan kertas kosong, sehingga 

responden dapat menulis rangkuman mengenai keputihan. Penelitian ini belum 

ada yang melakukannya, sehingga belum diketahui apakah metode 

pembelajaran ini efektif dalam memberikan informasi yang benar dan akurat 

mengenai keputihan kepada remaja putri. 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 

September 2024 di SMPN 1 Indralaya Kabupaten Ogan Ilir dengan melakukan 

wawancara kepada 20 remaja putri didapatkan hasil bahwa 18 dari 20 remaja 

putri pernah mengalami keputihan fisiologis, 2 remaja putri tahu yang 

dimaksud dengan keputihan fisiologis dan 18 orang tidak tahu tentang 

keputihan fisiologis dan patologis, dari 20 remaja putri ini tidak pernah 

mendapatkan pendidikan kesehatan tentang keputihan.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

berupa pengaruh media checklist note terhadap pengetahuan remaja putri 

tentang keputihan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Keputihan fisiologis dan patologis mempunyai dampak pada wanita. 

Keputihan fisiologis menyebabkan rasa tidak nyaman pada wanita sehingga 

dapat mempengaruhi rasa percaya dirinya. Keputihan patologis yang 

berlangsung terus menerus akan mengganggu fungsi organ reproduksi wanita 

khususnya pada bagian saluran indung telur yang dapat menyebabkan 

infertilitas, kelainan kongenital, lahir prematur. Pentingnya remaja mengetahui 

tentang keputihan adalah agar wanita khususnya remaja mengetahui tentang 
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keputihan, tanda dan gejala keputihan, penyebab, dan dapat membedakan 

antara keputihan fisiologis dan patologis sehingga wanita dapat mencegah, 

menangani dan segera melakukan pemeriksaan apabila terdapat tanda dan 

gejala keputihan yang tidak normal. Dari uraian singkat di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah apakah ada perbedaan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan remaja putri mengenai keputihan di SMPN 1 Indralaya 

sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media 

checklist note? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan menggunakan media checklist note terhadap pengetahuan 

remaja putri tentang keputihan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui gambaran karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan ayah, pendidikan ibu, sumber informasi dan riwayat 

keputihan. 

b. Mengidentifikasi pengetahuan remaja putri tentang keputihan 

sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan 

media checklist note.  

c. Mengidentifikasi perbedaan pengetahuan remaja putri tentang 

keputihan sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan media checklist note. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan tentang keputihan 

menggunakan media checklist note, diharapkan remaja putri dapat 

memperoleh pengetahuan yang benar tentang keputihan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan remaja 

putri khususnya remaja putri di SMPN 1 Indralaya mengenai 

keputihan melalui pendidikan kesehatan dengan media checklist 

note. 

b. Manfaat Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan 

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan bahan masukan 

untuk pembelajaran keperawatan, khususnya keperawatan 

maternitas mengenai keputihan. 

c. Manfaat Bagi Profesi Keperawatan 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perawat 

untuk melakukan pendidikan kesehatan mengenai keputihan melalui 

pendidikan kesehatan dengan media permainan checklist note. 

d. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bahan 

rujukan peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang 

pendidikan kesehatan kepada remaja putri mengenai keputihan 

dengan menggunakan metode atau media yang berbeda. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berada dalam ruang lingkup keperawatan maternitas, 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh media checklist note terhadap 

pengetahuan remaja putri mengenai keputihan. Proses penelitian dimulai sejak 

penyusunan proposal. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja putri yang 

sekolah di SMPN 1 Indralaya. Peneliti melakukan penelitian mengenai 

pendidikan kesehatan menggunakan media checklist note terhadap 

pengetahuan remaja putri. Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-

experimental dengan rancangan one group pretest-posttest design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah remaja putri SMPN 1 Indralaya Kabupaten Ogan 

Ilir kelas 7 dan 8 yang berjumlah 314 remaja putri. Jumlah sampel dalam 
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penelitian ini yaitu 34 orang responden yang dilakukan dalam satu kelompok 

intervensi. Pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random 

sampling dengan alat ukur kuesioner tingkat pengetahuan remaja putri tentang 

keputihan sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan 

checklist note. 
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